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INTISARI 
 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis proses pembuatan Gamelan 

Yuna Mulya yang diciptakan oleh Hadi Mulyanto, serta kreativitas yang dilakukan 

Hadi Mulyanto dalam pembuatan Gamelan Yuna Mulya di Dusun Sumber, Desa 

Candirejo, Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul. Pembuatan dan kreativitas 

terciptanya Gamelan Yuna Mulya, merupakan aspek yang menarik diteliti lebih 

lanjut. Penulis mengkaji proses pembuatan gamelan ini dari yang sebelumnya 

berbentuk kayu utuh hingga menjadi gamelan yang dimainkan. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analisis dengan pendekatan studi kasus. Metode tersebut dilakukan 

dengan cara studi Pustaka, wawancara, observasi, dan pendokumentasian. 

 Proses pembuatan Gamelan Yuna Mulya melalui (3) tahapan antara lain: 

tahap persiapan, tahap pembuatan gamelan, dan tahap pelarasan. Tahap persiapan 

dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam proses 

pembuatan berupa: kayu nangka, gergaji mesin, pasah, palu, amplas, tatah, paku, 

mesin bor, gerinda, dan kompresor. Tahap pembuatan gamelan meliputi: proses 

pembuatan kendang dan proses pembuatan demung. Tahap pelarasan meliputi: 

frekuensi bunyi dan resonator bunyi. Bentuk kreativitas yang dilakukan oleh Hadi 

Mulyanto dalam pembuatan Gamelan Yuna Mulya antara lain dalam hal wujud 

ricikan, teknik permainan, sumber bunyi, serta pilihan gending yang disajikan 

dalam permainannya. 

 

  

Kata Kunci: gamelan, proses, kreativitas, Yuna Mulya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

  Gamelan merupakan seperangkat alat musik tradisional yang mayoritas bahan bakunya 

terbuat dari logam. Gamelan pada dasarnya memiliki tangga nada pentatonis dalam sistem tangga 

nada (laras) slendro dan pelog. Menurut Supanggah, gamelan dibuat dari bahan utama logam 

(perunggu, kuningan, besi, atau bahan yang lain), yang dilengkapi dengan ricikan yang berbahan 

kayu atau kulit maupun campuran dari kedua atau ketiga bahan tersebut (Supanggah, 2002:13). 

Gamelan selain terbuat dari logam, gamelan juga ada yang terbuat dari bambu, kayu, dan kaca. 

Contoh gamelan yang terbuat dari bambu contohnya gamelan krumpyung dan inkling, sedangkan 

gamelan yang terbuat dari kaca yaitu gamelan kaca berasal dari Pacitan. Seperangkat gamelan 

terdiri dari ricikan kendang, demung, saron, peking, slentem, gender, gambang, suling, rebab, 

clempung, ketuk, kenong, kempul, dan gong.  

 Gamelan dapat digolongkan menjadi beberapa bentuk, di antaranya bentuk tebokan, 

bentuk bilah, pencon, kawatan dan bumbungan. Bentuk tebokan merupakan ricikan gamelan yang 

menggunakan kulit sebagai sumber bunyi, yaitu kendang. Bentuk bilah merupakan ricikan 

gamelan yang berbentuk bilah seperti demung, saron, peking, slentem, gender, dan gambang. 

Bentuk pencon merupakan ricikan gamelan ditengahnya terdapat pencu, seperti bonang, ketuk, 

kenong, kempul, dan gong. Bentuk kawatan merupakan ricikan gamelan yang menggunakan 

kawat sebagai sumber bunyi yaitu rebab dan siter. Kemudian yang terakhir adalah bentuk pipa, 

merupakan ricikan gamelan yang berbentuk seperti pipa yang dibuat dari bambu yaitu suling.  

 Mahalnya gamelan dengan bahan dasar logam tersebut, mendorong kreativitas Hadi 

Mulyanto untuk menciptakan gamelan dengan bahan dasar kayu nangka. Mulyanto menciptakan 
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gamelan kayu yang diberi nama gamelan Yuna Mulya. Gamelan tersebut diciptakan sebagai solusi 

untuk mengatasi keterbatasan gamelan di Dusun sumber, Desa Candirejo, Kapanewon Semin, 

Kabupaten Gunungkidul. Secara bahasa, Yuna Mulya berasal dari kata “Yuna” yang berarti kayu 

nangka dan “Mulya” yang diambil dari nama belakang Hadi Mulyanto. Gamelan Yuna Mulya 

dapat diartikan sebagai gamelan yang terbuat dari bahan dasar kayu nangka dan diciptakan oleh 

Hadi Mulyanto. Gamelan tersebut terdiri dari ricikan demung, saron, bonang, ketuk, kenong, gong, 

dan kendang Gamelan Yuna Mulya berbeda dengan kendang pada umumnya.  

 Gamelan Yuna Mulya memiliki banyak perbedaan dengan gamelan pada umumnya. 

Ricikan kendang berbentuk kotak persegi panjang yang berjumlah empat buah dengan ukuran yang 

berbeda-beda. Ricikan demung, saron, bonang, ketuk, dan kenong memiliki bentuk yang sama, 

yaitu berupa rancakan kijingan dengan jumlah bilah yang berbeda-beda. Ricikan ketuk dan kenong 

dibuat dalam satu rancak namun memiliki dua fungsi. Gong yang digunakan dalam gamelan Yuna 

Mulya merupakan gong kemodhong. Gong tersebut merupakan gong yang sumber bunyinya 

berbentuk bilah.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, Gamelan Yuna Mulya memiliki perbedaan dengan 

gamelan pada umumnya. Pembuatan dan proses kreatif terciptanya Gamelan Yuna Mulya 

merupakan aspek yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penulis mengkaji proses pembuatan 

gamelan ini dari yang sebelumnya berbentuk kayu utuh hingga menjadi gamelan yang bisa 

dimainkan seperti saat ini. Terlebih keberadaan Gamelan Yuna Mulya mampu memikat 

masyarakat di sekitar Dusun Sumber untuk memainkan. Keberadaan gamelan ini sangat menarik 

untuk diteliti. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai kreativitas 

Hadi Mulyanto dalam pembuatan Gamelan Yuna Mulya. 
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